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PENGARUH GAYA KOGNITIF DAN SELF EFFICACY  

TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA  

KELAS VIII SMP N 1 YOGYAKARTA 

Oleh : Ardi Rahmat Parmadi 

NIM : 16600052 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) bagaimana pengaruh 

positif gaya kognitif terhadap hasil belajar matematika siswa; 2) bagaimana 

pengaruh positif self efficacy terhadap hasil belajar matematika siswa; 3) bagaimana 

pengaruh positif gaya kognitif dan self efficacy secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar matematika siswa.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional-kuantitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Yogyakarta pada kelas VIII D, VIII E, VIII F tahun 

ajaran 2020/2021. Sampel yang digunakan sebanyak 36 siswa, dengan metode 

pengambilan sampel yaitu cluster random sampling. Adapun instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yaitu tes gaya kognitif dan skala self efficacy. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda 

dimana peneliti melakukan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Analisis data 

dilakukan dengan bantuan SPSS 26. 

 Hasil analisis menunjukkan: 1) terdapat pengaruh positif gaya kognitif field 

dependent dan field independent terhadap hasil belajar matematika siswa; 2) 

terdapat pengaruh positif self efficacy terhadap hasil belajar matematika siswa ; 3) 

terdapat pengaruh positif gaya kognitif dan self efficacy secara bersama-sama 

terhadap hasil belajar matematika siswa. 

 

Kata Kunci : Gaya Kognitif, Self Efficacy, Hasil Belajar Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan 

kemampuan generasi penerus bangsa yang kompeten, termasuk di 

dalamnya yaitu penguasaan matematika. Matematika menjadi pondasi 

dalam pengembangan sains dan teknologi (Mailili, 2018, hal. 2). Oleh 

karena itu, masyarakat dengan segala keunikan kecerdasan individunya 

harus memiliki kemampuan literasi matematika yang memadai. Selain itu, 

pelajaran matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol serta 

ketajaman penalaran yang dapat membantu memperjelas dan 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Khadijah 

Tulqubra, Sudia, & Jazuli, 2018, hal. 114). Pencapaian siswa merupakan 

indikator dalam mengukur seberapa besar tingkat keberhasilan sistem 

pendidikan yang dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. 

Sudah seharusnya peningkatan mutu pada pelajaran matematika di semua 

jenis dan jenjang pendidikan harus selalu diupayakan.  

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

mengungkapkan bahwa matematika adalah kunci ke arah peluang-peluang 

(Baiduri, 2015, hal. 2). Bagi siswa, keberhasilan mempelajari matematika 

akan membuka pintu karier yang cemerlang untuk masa depan. Pada 

kenyataannya banyak siswa yang menganggap matematika tidak lebih 

sekedar berhitung dan bermain dengan rumus-rumus dan angka-angka serta 

tanpa mempertanyakan mengapa dan untuk apa matematika harus diajarkan 

(Mailili, 2018, hal. 2). Persoalan lain yaitu sulitnya siswa dalam memahami 

logika-logika yang mendasari berbagai konsep matematika sehingga 

mengakibatkan hasil belajar matematika yang kurang optimal (Harahap & 

Syarifah, 2015, hal. 21).  
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Tolak ukur dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan dalam 

proses pembelajaran matematika salah satunya yaitu hasil belajar. Hasil dari 

proses belajar siswa tercermin pada hasil belajarnya (Wiyono, Anggo, & 

Kadir, 2018, hal. 114). Biasanya hasil belajar ini didapat dari hasil penilaian 

melalui tes yang tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan penyelenggaraan 

suatu pendidikan. Untuk memaksimalkan pencapaian hasil belajar siswa, 

diperlukan pengoptimalan faktor-faktor yang mempengaruhinya 

(Wahdania, Rahman, & Sulasteri, 2017, hal. 69). 

  Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 

Menurut Winkel (Baiduri, 2015, hal. 2) mengungkapkan bahwa faktor-

faktor tersebut diantaranya faktor dari luar siswa (eksternal) dan faktor dari 

dalam diri siswa (internal). Salah satu faktor internal yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu gaya kognitif (Utami, 2020, hal. 2; 

Inayah, 2016, hal. 76). Menurut Desmita (Sukmana, 2019, hal. 1) bahwa 

gaya kognitif berkaitan dengan bagaimana mereka belajar melalui cara-cara 

sendiri yang melekat dan menjadi kekhasan pada masing-masing individu. 

Selain itu, perbedaan karakteristik gaya kognitif siswa sangat erat kaitannya 

dengan bagaimana cara menerima dan memproses segala informasi 

sehingga penting untuk diperhatikan khususnya dalam kegiatan 

pembelajaran matematika (Daraini, 2012, hal. 6). 

Hasil belajar matematika setiap siswa berbeda, ada yang tinggi ada 

juga yang rendah. Setiap individu memiliki karakteristik yang berbeda, 

siswa satu dengan siswa lainnya tentunya memiliki perbedaan dalam 

menerima materi pelajaran dan mengolah informasi yang telah diberikan 

oleh guru. Perbedaan cara siswa dalam memperoleh, mengolah, dan 

memproses informasi yang didapat dikenal sebagai gaya kognitif (Arifin, 

Rahman, & Asdar, 2015, hal. 21). Perbedaan ini akan berpengaruh terhadap 

kemampuan pengkonstruksian pengetahuan siswa, sehingga siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika menggunakan cara yang berbeda. 

Smith, Mark, dkk (2009) menyatakan bahwa gaya kognitif dapat 

digunakan untuk memprediksi jenis strategi atau metode pengajaran apa 
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yang akan menjadi paling efektif bagi individu dan tugas pembelajaran 

tertentu. Gaya kognitif merupakan salah satu faktor yang perlu 

dipertimbangkan guru dalam merancang strategi pembelajaran. Uno 

(Santoso, 2018, hal. 1) menyatakan bahwa gaya kognitif penting 

diperhatikan guru, sebab rancangan pembelajaran yang disusun dengan 

mempertimbangkan gaya kognitif berarti menyajikan materi pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik dan potensi yang dimiliki siswa. Menurut 

Abdurrahman (Sari, 2017, hal. 2) gaya kognitif berkaitan dengan cara 

seseorang menghadapi tugas kognitif, terutama dalam pemecahan masalah. 

Hasil penelitian Ulya (2015, hal. 11) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif dalam taraf tinggi antara gaya kognitif siswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

tingkat gaya kognitif siswa, semakin tinggi pula kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa.  

Woolfolk (Prabawa & Zaenuri, 2017, hal. 122) telah 

mengemukakan bahwa gaya kognitif merupakan suatu bentuk cara yang 

berbeda bagaimana siswa memahami dan mengatur informasi. Setiap 

individu, tidak akan pernah terlepas dari pengaruh gaya kognitif pada saat 

menelaah informasi. Setiap individu pasti memiliki latar belakang gaya 

kognitif yang berbeda-beda, sehingga proses pengolahan informasi pada 

saat melakukan analisis penyelesaian masalah soal matematika juga akan 

berbeda menurut perspektif gaya kognitifnya. 

Sinegar & Nara (MZ & Mulyani, 2019, hal. 38) menyatakan bahwa 

masalah belajar internal merupakan masalah-masalah yang timbul dari 

dalam diri siswa atau faktor-faktor internal yang menimbulkan kesulitan 

pada siswa dalam belajar. Faktor internal terdiri dari aspek fisiologis dan 

psikologis. Salah satu aspek psikologis yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar matematika yaitu self efficacy. Self efficacy merupakan salah satu 

faktor psikologis yang mempengaruhi proses pembelajaran matematika di 

kelas (MZ & Mulyani, 2019, hal. 38). Self efficacy mempengaruhi pilihan 

tindakan yang akan dilakukan dan besarnya usaha ketika menemui kesulitan 
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dan hambatan (Isfayani, Johar, & Munzir, 2018, hal. 81). Siswa yang 

memiliki self efficacy tinggi memilih untuk melakukan usaha lebih besar 

dan tidak mudah putus asa. 

Self efficacy berkenaan dengan penilaian seseorang terhadap 

kemampuan yakni seberapa besar keyakinannya terhadap kapasitas dan 

kompetensi yang dimiliki untuk bisa menyelesaikan tugas dengan sukses 

(Noornajihan, 2014, hal. 89). Albert Bandura (1997) menyatakan bahwa 

self-efficacy adalah keyakinan akan kemampuan diri yang dimiliki individu 

untuk menentukan dan melaksanakan berbagai tindakan yang diperlukan 

untuk menghasilkan suatu pencapaian. Albert Bandura juga menyebutkan 

bahwa self-efficacy memiliki dampak yang penting, bahkan sebagai 

motivator utama terhadap keberhasilan seseorang. Dengan memiliki self-

efficacy siswa akan lebih mungkin mengerjakan aktivitas yang dia yakini 

dapat ia lakukan daripada melakukan pekerjaan yang mereka rasa tidak bisa 

diselesaikanya. Siswa yang memiliki self efficacy tinggi, lebih mudah dalam 

menyampaikan gagasan materinya, terlihat lebih aktif dalam menyelesaian 

soal, dan mampu menguraikan sejumlah proses atau prosedur untuk 

mendapatkan solusi akhir. Sedangkan siswa yang termasuk dalam kategori 

self efficacy yang rendah, cenderung bersifat pasif (Trinovita, 2017, hal. 5). 

Pikiran siswa terhadap self efficacy menentukan seberapa besar 

usaha yang akan dicurahkan dan seberapa lama siswa akan tetap bertahan 

dalam menghadapi hambatan atau pengalaman yang tidak menyenangkan 

(Sunaryo, 2017, hal. 40). Siswa dengan self efficacy rendah dalam 

mengerjakan tugas tertentu akan cenderung menghindari tugas tersebut 

yang dianggapnya sulit dan tak mampu diselesaikan. Sebaliknya siswa self 

efficacy tinggi akan terus berusaha menyelesaikan tugas seberapapun 

sulitnya tugas tersebut. Pada mata pelajaran matematika siswa tidak dapat 

menghindar dari tugas-tugas yang harus diselesaikan. Siswa dituntut 

mampu menyelesaikan tugas-tugas dengan baik sebagai refleksi dan 

evaluasi dari penguasaan materi yang telah diajarkan yang bertujuan untuk 

mencapai nilai maksimal.      
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Adanya pengetahuan mengenai gaya kognitif dan self efficacy siswa 

dapat dijadikan pertimbangan oleh guru dalam menentukan jenis strategi 

dan metode pengajaran yang paling efektif. Selain itu, adanya identifikasi 

tipe-tipe siswa ditinjau dari gaya kognitif akan membantu guru memberi 

penanganan yang tepat untuk permasalahan kemampuan pemecahan 

masalah siswanya (Ulya, 2015, hal. 3). Tujuannya agar pembelajaran di 

sekolah lebih maksimal dan mencapai tujuan sesuai dengan yang diinginkan 

dan juga diharapkan dapat membangkitkan minat belajar siswa terhadap 

matematika. Hal ini karena siswa tidak hanya sekedar mengetahui, namun 

juga dapat memaknai dan merasakan langsung manfaat dari penguasaan 

konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.   

Sesuai latar belakang tersebut peneliti ingin mengetahui bagaimana 

pengaruh gaya kognitif dan self efficacy terhadap hasil belajar matematika 

siswa. Peneliti mengambil masalah ini sebagai objek yang diteliti dengan 

judul “Pengaruh Gaya Kognitif dan Self efficacy terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP N 1 Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pengaruh gaya kognitif terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Yogyakarta? 

b. Bagaimana pengaruh self efficacy terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Yogyakarta? 

c. Bagaimana pengaruh gaya kognitif dan self efficacy secara bersama-

sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya kognitif terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Yogyakarta 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh self efficacy terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Yogyakarta 

c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya kognitif dan self efficacy 

secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Yogyakarta  

 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat diambil manfaat 

antara lain: 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi yang dapat 

digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh gaya 

kognitif dan self efficacy terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Selain itu juga sebagai bahan pertimbangan dan menjadi tambahan 

kelengkapan referensi dalam bidang pendidikan bagi peneliti yang 

relevan di masa yang akan datang. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah bacaan dan 

pengetahuan di bidang pendidikan serta sebagai acuan penelitian yang 

relevan bagi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

c. Memberikan pengetahuan bagi guru agar dapat meningkatkan kualitas 

dalam proses pembelajaran sehingga mampu mencetak siswa dengan 

hasil yang membanggakan. 

d. Sebagai bahan pertimbangan guru dalam memilih strategi pembelajaran 

yang dapat meningkatkan self efficacy dan hasil belajar siswa sesuai 

dengan gaya kognitifnya. 

 

E. Definisi Operasional 

Beberapa istilah penting dalam judul ini perlu diberi penjelasan 

untuk menghindari penafsiran yang berbeda serta untuk memberikan 



 

7 

 

kepastian kepada pembaca tentang arah dan tujuan yang akan dicapai. 

Beberapa istilah penting tersebut diantaranya sebagai berikut: 

a. Gaya kognitif adalah suatu karakteristik cara berpikir individu dalam 

melihat, menerima, mengingat, memecahkan masalah serta membuat 

keputusan yang berkaitan dengan informasi. 

b. Self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapinya 

sehingga mampu mengatasi rintangan dan mencapai tujuan yang 

diharapkannya. 

c. Hasil belajar matematika adalah perubahan kemampuan memahami 

serta menerapkan konsep matematika mencakup pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan yang dimiliki siswa setelah mengalami proses belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bersadarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya kognitif terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Yogyakarta 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan self efficacy terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Yogyakarta 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya kognitif dan self efficacy 

secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Yogyakarta 

 

B. Saran 

1. Kepada Siswa 

Untuk siswa hendaknya lebih bersemangat dan tekun dalam belajar 

dengan berlatih lebih banyak soal-soal matematika. Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu ada pada setiap jenjang 

pendidikan. Selain itu, diharapkan siswa dapat mengetahui potensi dirinya 

masing-masing dalam belajar dan meningkatkan keyakinan dirinya untuk 

memiliki motivasi belajar yang tinggi  sehingga meningkatkan hasil 

belajar yang tinggi. 

2. Kepada Guru 

Adanya hasil penelitian yang menunjukkan bahwa gaya  kognitif 

dan self efficacy berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika, 

maka diharapkan guru lebih memperhatikan aspek-aspek tersebut dengan 

menciptakan suatu proses pembelajaran yang dapat meningkatkan aspek 

tersebut. Selain itu, guru memberikan motivasi dan meningkatkan self 

efficacy siswa bahwa kesalahan dan ketidaktepatan siswa dalam 

mengerjakan soal, bertanya, penyelesaian masalah soal merupakan bagian 
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dari suatu proses pembelajaran. Misalnya membiasakan siswa untuk 

bertanya, menyampaikan argumen saat presentasi atau memberikan 

pendapat terhadap suatu permasalahan atau soal. Selain itu menciptakan 

suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan sehingga hasil 

belajar siswa meningkat. 

3. Kepada Peneliti Lain 

Apabila peneliti selanjutnya berminat untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai pengaruh gaya kognitif dan self efficacy terhadap 

hasil belajar matematika, peneliti menyarankan untuk lebih 

memperhatikan faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

matematika siswa. Selain itu, perlu meminimalisir kendala yang mungkin 

terjadi, sehingga dapat menambah wawasan dan pengalaman serta 

penelitian dapat terus berkembang dan disempurnakan lebih baik ke dalam 

penelitian pendidikan maupun karya ilmiah. 
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